MAMEN (Jurnal Manajemen)

journal.literasisains.id/index.php/MAMEN

e-ISSN 2809-8099 | p-ISSN 2810-0484
MAM E N Vol. 2 No. 1 (Januari 2023) 22-34

DOI: 10.55123/mamen.v2i1.1108

Strategi Pengembangan Usaha Ternak Sapi Potong di Masa
Pandemi pada UD. Terobos Kabupaten Kupang

Dani Agung Wicaksono?!, M. Habbib Khirzin?, Annisa Syachril®
L23program Studi D.IV Teknologi Pengolahan Hasil Ternak, Politeknik Negeri
Banyuwangi, Banyuwangi, Indonesia
Email : 'dani@poliwangi.ac.id, habbibkhirzin@poliwangi.ac.id,
3annisasyachril98@gmail.com

Abstract

This research aims to know internal and external factors and determine the right
strategies for the development of beef cattle business in UD. Terobos. The method used
Is qualitative and quantitative with the determination of respondents in purposive
sampling. This data is processed using SWOT analysis as a formulation of strategy and
QSPM as a decision strategy. The results of this study indicate that UD. Terobos has 4
strengths, 2 weaknesses, 4 opportunities, and 3 threats. The IFAS evaluation value in this
study was 2.813 and the EFAS evaluation value was 2.851. The results of the IE matrix
show UD. The breakthrough is in the V quadrant position, this condition is classified into
grow and stability. This shows that the company needs a strategy to grow better. The
results of the SWOT analysis show 4 alternative strategies that can be recommended for
the development of UD. Break through. The results of the QSPM priority marketing
strategy suggested are holding regular livestock program training by the government to
increase the scale of beef cattle business to become more advanced (S-O) with a TAS
(Total Attractive Score) value of 5.393.

Keywords : SWOT Analysis, Business Development, QSPM Strategy Priorities.
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor internal dan eksternal serta menentukan
strategi yang tepat untuk pengembangan usaha ternak sapi potong di UD. Terobos.
Metode yang digunakan adalah kualitatif dan kuantitatif dengan penentuan responden
secara purposive sampling. Data ini diolah dengan menggunakan analisis SWOT sebagai
perumusan strategi dan QSPM sebagai strategi keputusan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa UD. Terobos mempunyai 4 faktor kekuatan, 2 faktor kelemahan, 4
faktor peluang, dan 3 faktor ancaman. Nilai evaluasi IFAS pada penelitian ini sebesar
2,813 dan nilai evaluasi EFAS sebesar 2,851. Hasil matriks IE menunjukkan UD. Terobos
berada pada posisi kuadran V, kondisi ini tergolong ke dalam grow and stability. Hal ini
menunjukan bahwa perusahan membutuhkan strategi untuk tumbuh lebih baik. Hasil
analisis SWOT terdapat 4 alternatif strategi yang dapat direkomendasikan untuk
pengembangan UD. Terobos. Hasil QSPM strategi pemasaran prioritas yang disarankan
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adalah Mengadakan pelatihan program peternakan secara rutin oleh pemerintah untuk
meningkatkan skala usaha ternak sapi potong menjadi lebih maju (S-O) dengan nilai TAS
(Total Atractive Score) sebesar 5,393.

Kata Kunci : Analisis SWOT, Pengembangan Usaha, Prioritas Strategi QSPM.

1. PENDAHULUAN

Provinsi Nusa Tenggara Timur sudah lama dikatakan sebagai salah satu lumbung
bagi ternak sapi potong (Sukada et al., 2016) karena ternak sapi sudah menjadi bagian
dari kehidupan masyarakat di NTT. Kabupaten Kupang merupakan salah satu kabupaten
penghasil ternak terbesar yang berkontribusi menjadi salah satu pemasok ternak untuk
wilayah DKI Jakarta dan Kalimantan. Kabupaten Kupang merupakan salah satu wilayah
yang memiliki potensi alam yang cukup baik dalam usaha pengembangan ternak sapi
potong, karena didukung dengan padang penggembalaan seluas 29,381 ha (BPS, 2019).
Populasi ternak sapi potong di Kupang selalu mengalami peningkatan, tahun 2018
populasi sapi potong mencapai 227.697 ekor, tahun 2019 meningkat menjadi 239.239
ekor dan terus meningkat menjadi 254.759 ekor pada tahun 2020 (BPS, 2020). Populasi
ternak sapi yang terus meningkat, berhubungan pula dengan meningkatnya produksi
daging sapi di Kabupaten Kupang. Produksi daging sapi di Kabupaten Kupang pada tahun
2018 mencapai 1.754.842 kg, tahun 2019 mencapai 2.089.765 kg, hingga tahun 2020
produksi daging sapi di Kupang sebanyak 2.816.550 kg (BPS, 2021), produksi daging
sapi yang terus meningkat menjadikan kebutuhan daging sapi untuk masyarakat Kupang
sangat terpenuhi. Populasi dan produksi yang terus meningkat tiap tahunnya,
mengakibatkan Kabupaten Kupang menjadi salah satu pemasok sapi potong untuk
memenuhi kebutuhan daging sapi di DKI Jakarta.

Peluang ini dimanfaatkan oleh UD. Terobos selaku perusahaan yang berdiri dalam
bidang pengiriman ternak sapi potong antar pulau. UD. Terobos merupakan salah satu
perusahaan peternakan sapi potong yang berdiri sejak tahun 2016 di Kabupaten Kupang.
Perusahaan ini menjalin kerjasama antar berbagai CV yang ada di DKI Jakarta sejak tahun
2017, UD. Terobos melakukan pengiriman ternak sapi potong sesuai dengan banyaknya
permintaan oleh konsumen. Pengiriman ternak sapi potong ke DKI Jakarta dari tahun
2017 hingga tahun 2019 selalu meningkat, namun pada awal tahun 2020 pengiriman sapi
ke DKI Jakarta mengalami penurunan, dikarenakan munculnya Covid-19 di Indonesia
pada awal Maret tahun 2020. Covid-19 merupakan virus corona jenis SARS-CoV-2 yang
dapat menyerang saluran pernafasan manusia (Rabi et al., 2020). Pandemi Covid-19
memberikan dampak pada semua sektor perekonomian, tidak terkecuali pada usaha
ternak sapi potong, secara umum usaha ternak sapi potong mengalami penurunan
pendapatan (Sugiarti et al., 2020). Data pengiriman sapi potong UD. Terobos dapat dilihat
pada tabel 1.

Tabel 1. Data Pengiriman Sapi Potong UD. Terobos
Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 2019 Tahun 2020
3.672 2.901 5.703 712

Berdasarkan data diatas penurunan pengiriman sapi yang terjadi di UD. Terobos
disebabkan karena adanya sosial distancing sehingga interaksi langsung antar peternak
menjadi terhambat, selain itu sapi mengalami penurunan harga jual sehingga peternak
mengalami kerugian. Berdasarkan kondisi pandemi saat ini, maka diperlukan inovasi
strategi yang baru untuk menstabilkan dan meningkatkan usaha terlebih dalam melewati
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suatu pandemi Covid-19. Permasalahan tersebut dapat diidentifikasi dari faktor internal
dan eksternal pada UD. Terobos.

2. KAJIAN TEORI
a. Strategi Pengembangan Usaha Ternak Sapi Potong

Strategi adalah pola tujuan serta kebijakan dan rencana besar dalam mencapai
tujuan tersebut, yang disusun sedemikian rupa sehingga mampu mendefinisikan bisnis
perusahaan atau akan menjadi apa perusahaan tersebut serta jenis perusahaan saat ini atau
jenis perusahaan apa yang diinginkan. Pengembangan usaha dapat dilakukan melaui
pasrtisipasi dan pengembangan kreativitas dari kelompok tani diharapkan peternak
mampu memanfaatkan program pembangunan yang ada secara berkelanjutan (Hermanto
dan Dewa, 2011). Alternatif strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi
sapi potong Yyaitu dengan peningkatan praktik usaha penggemukan sapi potong yang
berkualitas dan beriorientasi pasar, penjualan sapi potong melalui kelompok peningkatan
kualitas sumber daya manusia dari tenaga yang berprofesional, peningkatan manajemen
reproduksi usaha pembibitan sapi potong dan peningkatan teknologi dalam memelihara
sapi potong (Santika, 2021). Tujuan utama strategi pengembangan usaha ternak sapi
potong pada dasarnya adalah untuk meningkatkan pupulasi sapi potong dan produksi
daging sapi dalam negeri untuk mengantisipasi tingginya permintaan daging sapi. Usaha
untuk mengembangkan ternak sapi potong yaitu untuk memperkuat kelembagaan
peternak seperti kelompok tani (Muslim, 2006). Strategi yang digunakan untuk mencapai
tujuan tersebut adalah dengan mendorong investasi usaha ternak di pedesaan serta
pembedayaaan masyarakat petani ternak dan meningkatkan partisipasi peternak secara
aktif.

b. Analisis SWOT

Analisis SWOT merupakan metode perencanaan strategis yang digunakan untuk
mengevaluasi kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities),
dan ancaman (threats) dalam suatu usaha (Kurniawan dan Haryati, 2017). Menurut
Rangkuti (2001), analisis SWOT adalah suatu identifikasi faktor strategis secara
sistematis untuk merumuskan strategi. Proses pengambilan keputusan strategis selalu
berkaitan dengan pengembangan misi, tujuan, strategi, serta kebijakan perusahaan.
Perencanaan strategis harus menganalisis faktor-faktor strategi yang ada dalam perusahan
saat ini (kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman).

Menurut Rusmawati (2017) untuk menganalisis secara dalam tentang SWOT, maka
perlu dilihat faktor — faktor internal dan eksternal sebagai bagian penting dalam Analisis
SWOT. Faktor internal akan mempengaruhi terbentuknya strengths dan weaknesses,
dimana faktor ini menyangkut kondisi yang ada di dalam perusahaan dan berpengaruh
untuk memberikan keputusan perusahaan. Faktor internal ini mencakup semua
manajemen fungsional: pemasaran, keuangan, operasi, sumber daya manusia, penelitian
dan pengembangan, sistem informasi manajemen dan budaya perusahaan (corporate
culture). Faktor eksternal akan mempengaruhi terbentuknya opportunities dan threats,
dimana faktor ini menyangkut kondisi yang ada pada luar perusahaan dan berpengaruh
untuk memberikan keputusan perusahaan. Faktor eksternal meliputi lingkungan industri,
ekonomi, politik, hukum, teknologi, kependudukan dan sosial budaya.

c. UD. Terobos

UD. Terobos merupakan perusahaan yang didirikan pada tahun 2016, usaha ini
dikelola sendiri dengan modal usaha yang relative kecil, serta manajemen modern dan
tenaga — tenaga profesional. Jenis usaha yang dilakukan adalah usaha antar pulau ternak
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potong yakni sapi potong. Yohannes Laka selaku direktur mulai merintis usaha antar
pulau ternak potong dari wilayah Nusa Tenggara Timur ke daerah konsumen Jakarta dan
Kalimantan. Lokasi usaha yang berdiri di lahan seluas 4.000 m? yang beralamat di JI.
Alak RT 014/ RW 005 Kelurahan Alak, Kota Kupang dengan fasilitas pendukung usaha
Holding Ground dengan kapasitas mencapai 1000 ekor. Usaha ini juga diselingi penanam
tanaman pakan ternak, lokasi UD. Terobos ini sangat strategis karena berdekatan dengan
karantina dan pelabuhan keluar ternak. Yohannes Laka menjalin Kerjasama kemitraan
baik pemodal dan kelompok tani ternak di beberapa kabupaten. UD. Terobos selalu
mengutamakan produk yang berkualitas, sehingga baik petani, pelaku usaha dan pemodal
saling menguntungkan.

UD. Terobos dalam pengiriman sapi potong ke DKI Jakarta dapat mengirim hingga
150 sampai 250 ekor dalam perbulannya, namun disaat menjelang hari raya idul adha
pengiriman sapi potong mencapai 300 sampai 400 ekor perbulannya. Pengiriman sapi
potong dilakukan dua sampai tiga dalam sebulan, dengan omset yang diperoleh kurang
lebih Rp. 50.000.000 sampai 70.000.000 dalam setiap pengiriman (UD. Terobos, 2020).

3. METODE PENELITIAN
a. Teknik Pengumpulan Data

Data yang akan diambil dalam penelitian ini adalah data internal dan eksternal. Data
internal dapat diperoleh di dalam UD. Terobos, data tersebut meliputi: laporan kegiatan
sumber daya manusia, laporan kegiatan operasional dan laporan kegiatan pemasaran.
Data eksternal dapat diperoleh dari lingkungan di luar UD. Terobos, yakni meliputi:
analisis pasar, analisis pemasok dan analisis pemerintah.

Pemilihan responden dari penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling.
Purposive sampling adalah teknik pengambilan sumber data dengan pertimbangan
tertentu, seperti orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang peneliti harapkan
(Sugiyono, 2018). Pengumpulan data dilakukan dengan cara sebagai berikut :

1) Observasi
Observasi merupakan suatu pengamatan yang dilakukan secara langsung
terhadap objek penelitian yaitu pada UD. Terobos Kabupaten Kupang. Observasi
dilakukan dengan cara mengamati secara langsung mengenai kondisi dan situasi di
UD. Terobos dan mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang ada di UD.
Terobos.

2) Wawancara Responden Internal dan Eksternal

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan secara langsung
dengan pihak yang berwenang. Wawancara merupakan pertemuan yang dilakukan
oleh dua orang pihak untuk bertukar informasi maupun suatu ide dengan cara tanya
jawab, sehingga dapat dijadikan sebuah kesimpulan atau makna dalam topik tertentu
(Sugiyono, 2015: 72). Tujuan wawancara adalah untuk menemukan permasalahan
secara terbuka, pihak yang diwawancarai dapat diminta untuk mengemukakan
pendapat dan idenya.

3) Studi Pustaka
Studi Pustaka merupakan kegiatan pencarian data atau informasi reset melalui
membaca jurnal ilmiah, buku-buku referensi dan bahan-bahan publikasi yang ada
hubungannya dengan masalah yang akan dipecahkan (Nazir, 2013). Studi pustaka
digunakan untuk penunjang dalam pembuatan Tugas Akhir agar hasil penelitian
menjadi lebih relevan.
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4) Kuesioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan cara memberikan daftar
pertanyaan atau pernyataan secara tertulis kepada responden untuk mendapatkan
sebuah jawaban atau tanggapan yang diperlukan oleh peneliti (Sugiyono, 2018).
Penelitian ini digunakan untuk memperoleh data tentang faktor internal dan eksternal
yang terdapat pada UD. Terobos.

b. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan suatu kegiatan dalam mengubah data dari hasil penelitian
menjadi sebuah informasi yang nantinya dapat digunakan untuk menarik kesimpulan.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisis
lingkungan internal dan eksternal yang dimiliki oleh UD. Terobos dengan penyajian
berbentuk tabel Matriks Internal Factor Analysis Summary (IFAS), Matriks Eksternal
Factor Analysis Summary (EFAS), Matriks Internal-Eksternal (IE) merumuskan strategi
menggunakan analisis SWOT (Streght, Weaknes, Opportunity, Threat). Hasil analisis
yang dipilih menggunakan Teknik Quantitative Strategies Planning Matriks (QSPM).

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
a. Evaluasi Faktor Internal

Faktor strategi internal didapatkan nilai skor bobot dan rangking pada masing-
masing variabel. Variabel pada matriks IFAS terdapat 4 faktor kekuatan dan 2 faktor
kelemahan dengan jumlah nilai faktor internal 2,813. Hasil matriks IFAS dapat terlihat
pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Matriks Internal Factor Analysis Summary (IFAS)

Faktor Internal | Bobot | Rangking | Skor
Kekuatan (Streght)

A. Memiliki sapi yang berkualitas (S1) 0,162 4 0,624
B. Pengalaman peternak yang cukup tinggi (S2) 0,161 3 0528
C. Lokasi yang strategis (S3) 0,169 3 0,532
D. Tersedianya pakan (S4) 0,164 4 0,631
Total Faktor Kekuatan 0,655 2,316

Kelemahan (Weakness)
E. Keterbatasan modal usaha ternak (W1) 0,153 2 0,307
F. Belum adanya teknologi pengolahan limbah (W2) | 0,191 1 0,191
Total Faktor Kelemahan 0,345 0,498
Jumlah 1,000 2,813

Sumber : Data primer diolah, 2022

Berdasarkan matriks IFAS terlihat bahwa faktor kekuatan terdapat skor paling
banyak dengan total 2,316 sedangkan total skor kelemahan hanya 0,498 sehingga dalam
pengembangan usaha di Usaha Ternak Sapi Potong UD. Terobos Kabupaten Kupang bisa
memaksimalkan kekuatan untuk menekan kelemahan yang akan terjadi kapan saja.
Peternakan sapi potong UD. Terobos Kabupaten Kupang sebaiknya lebih banyak
memperhatikan faktor kekuatan dan kelemahan ini karena faktor tersebut berasal dari
dalam perusahaan.

b. Evaluasi Faktor Eksternal

Faktor eksternal didapatkan nilai skor bobot dan rangking pada masing-masing
variabel. Berdasarkan analisis matriks EFAS terdapat 4 faktor peluang dan 3 faktor
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ancaman dengan jumlah nilai skor 2,851 . Hasil matriks EFAS dapat terlihat pada tabel
3.

Tabel 3. Hasil Matriks External Factor Analysis Summary (EFAS)

Faktor Eksternal | Bobot | Rangking | Skor
Peluang (Opportunity)

A. Permintaan pasar yang meningkat (O1) 0.154 3 0.527

B. Banyaknya masyarakat yang memelihara ternak
sapi potong (02) 0.157 2 0.381
C. Adanya kerjasama antar kemitraan (O3) 0.153 3 0.458
D. Adanya dukungan pemerintah (O4) 0.151 4 0.582
Total Faktor Peluang 0.614 1.948

Ancaman (Threat)
E. Musim kemarau (T1) 0.131 2 0.224
F. Sapi mengalami cedera dalam perjalanan (T2) 0.122 2 0.278
G. Persaingan pasar yang ketat (T3) 0.133 3 0.400
Total Faktor Ancaman 0.386 0.902
Jumlah 1.000 2.851

Sumber : Data primer diolah, 2022

c. Matriks Internal-Eksternal (1E)

Matriks internal eksternal (IE) merupakan gabungan dari matriks IFAS (Internal
Factor Analysis Summary) dan EFAS (Exsternal Factor Analysis Summary) dengan
memadukan skor akhir dari bobot yang sudah ditentukan oleh peneliti, sehingga diketahui
letak strategis Usaha Ternak Sapi Potong UD. Terobos Kabupaten Kupang. Cara yang
dilakukan untuk menentukan matriks internal eksternal (IE) yaitu membuat sumbu x dari
total bobot matriks IFAS (Internal Factor Analysis Summary) dan sumbu y dari total
bobot EFAS (External Factor Analysis Summary).

’é TOTAL NILAIIFAS
T Kuat Rata-rata Lemah
N 3.0-3.99 2.0-209 1.0-1.99
. (2,813)
Tinggi

N 3,040 I I I
s
A
1 Sedang

202,99 ™ * v VI
E (2,851)
F
A
S Lemah VI VII X

1.0-1.99

Gambar 1. Matriks IE
Sumber : Data primer diolah, 2022

Hasil penjumlahan total pembobotan dari matriks IFAS yaitu sebesar 2,813 dan
matriks EFAS yaitu 2,871. Hasil pemetaan matriks IE tersebut terdapat pada gambar V
menunjukan bahwa UD. Terobos dengan posisi perusahaan mengalami bertahan dan
dijaga (growth and stability). Growth and stability menunjukkan bahwa usaha ternak
dapat ditangani dengan baik. Hasil skor yang terdapat pada UD. Terobos merupakan
stabil (2,00 — 2,99) dalam merespon kekuatan dan peluang serta meminimalkan
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kelemahan dan ancaman, hal ini sesuai dengan pendapat Rangkuti (2016), bahwa total
skor IFAS dan EFAS 2,00 — 2,99 menunjukkan perusahaan dalam situasi yang stabil.

d. Matriks SWOT

Rangkuti (2016) menjelaskan bahwa matriks SWOT (Streght, Weakness,
Opportunity and Treats) dapat menghasilkan empat kolom rumusan strategi. Analisis
matriks SWOT dilakukan dengan membandingkan secara sistematis hasil kekuatan dan
kelamahan dengan peluang dan ancaman. Input yang digunakan pada penelitian ini
melalui matriks IFAS dan EFAS. Perumusan strategi didasarkan perbandingan S-O
(Kekuatan-Peluang), W-O (Kelemahan-Peluang), S-T (Kekuatan-Ancaman), dan W-T
(Kelemahan-Ancaman). Hasil pemetakan dari matriks SWOT terdapat empat rumusan
strategi yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan keputusan
yang tepat untuk pengembangan usaha Usaha Ternak Sapi Potong UD. Terobos
Kabupaten Kupang. Hasil rumusan strategi matriks SWOT dapat terlihat pada tabel 4.

Tabel 4. Rumusan Strategi Matriks SWOT

Kekuatan (Streght) Kelemahan (Weakness)
IFAS 1. Memiliki sapi yang 1. Keterbatasan modal
berkualitas (S1) usaha ternak (W1)
2. Pengalaman peternak | 2. Belum ada teknologi
yang cukup tinggi Pengolahan limbah
(S2) (W2)
3. Lokasi yang strategis
(S3)
EFAS 4. Tersedianya pakan
(S4)
Peluang (Opportunity) Strategi S-O Strategi W-O
1. Permintaan pasar yang Mengadakan pelatihan Memanfaatkan limbah
meningkat (O1) program peternakan ternak sapi yang
2. Banyak masyarakat secara rutin oleh berlimpah yang dapat
yang memelihara sapi pemerintah untuk mengurangi biaya
(02) meningkatkan skala operasional
3. Adanya kerjasama usaha ternak sapi potong (W1,W2,02,03,04)
kemitraan (O3) menjadi lebih maju
4. Adanya dukungan (S1, S2,54,02,04)
pemerintah (04)
Ancaman (Threat) Strategi S-T Strategi W-T
1. Musim kemarau (T1) Mempertahankan Meningkatkan jejaring
2. Sapi mengalami cedera | kualitas sapi potong di | permodalan dan merubah
dalam perjalanan (T2) UD. Terobos sehingga | sistem manajemen dalam
3. Persaingan pasar yang dapat bertahan di penjualan ternak sapi
ketat (T3) pasaran serta melakukan potong
pelatihan teknologi (W1,T3)
pengolahan pakan
(51,52,54,T1,T3)

Sumber : Data primer diolah, 2022
e. Matriks QSPM

Analisis QSPM merupakan teknik yang digunakan untuk mengevaluasi
kemenarikan relatif dari rumusan strategi matriks SWOT. Tujuan dari penggunaan
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strategi keputusan QSPM adalah untuk menentukan strategi prioritas yang dapat di
aplikasikan dalam usaha. Berdasarkan analisis matriks QSPM diperoleh prioritas strategi
dari yang tertinggi sampai terendah dapat terlihat pada tabel 5.

Tabel 5. Strategi Prioritas

No. Pilihan Strategi TAS | Prioritas

1. | Mengadakan pelatihan program peternakan secara rutin
oleh pemerintah untuk meningkatkan skala usaha ternak | 5,393 PS.1
sapi potong menjadi lehbih maju (S-0)

2. | Memanfaatkan limbah ternak sapi yang berlimpah yang

dapat mengurangi biaya operasional (W-0O) 4,507 | PS3

3. | Mempertahankan kualitas sapi potong di UD. Terobos
sehingga dapat bertahan di pasaran serta melakukan | 4,511 PS.2
pelatihan teknologi pengolahan pakan (S-T)

4. | Meningkatkan jejaring permodalan dan merubah sistem

manajemen dalam penjualan ternak sapi potong (W-T) 4,184 PS.4

Sumber : Data primer diolah, 2022

Hasil penelitian diatas dapat dijelaskan bahwa Strategi terbaik yang dapat
diterapkan dalam mengembangkan usaha ternak sapi potong UD. Terobos Kabupaten
Kupang berdasarkan analisis matriks QSPM adalah strategi 1 yaitu Mengadakan
pelatihan program peternakan secara rutin oleh pemerintah untuk meningkatkan skala
usaha ternak sapi potong menjadi lehbih maju (S-O) dengan nilai TAS (Total Atractive
Score) sebesar 5,393.

5. PENUTUP
a. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Strategi Pengembangan

Usaha Ternak Sapi Potong UD. Terobos Kabupaten Kupang, maka dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut :

1) Analisis lingkungan internal  dalam pengembangan usaha di UD. Terobos
menghasilkan 4 faktor kekuatan dan 2 faktor kelemahan. Faktor kekuatan yang utama
ialah memiliki sapi yang berkualitas dengan nilai bobot 0,164 dan faktor kelemahan
utama yaitu belum adanya teknologi pengolahan limbah dengan nilai bobot 0,191.
Analisis lingkungan eksternal terdapat 4 faktor perluang dan 3 faktor ancaman. Faktor
peluang utama terdapat pada banyaknya masyarakat yang memelihara sapi dengan
nilai bobot 0,157 dan faktor utama ancaman yaitu persaingan pasar yang ketat dengan
nilai bobot 0,133.

2) Strategi yang dapat diterapkan dalam mengembangkan usaha ternak sapi potong UD.
Terobos Kabupaten Kupang adalah dengan mengadakan pelatihan program
peternakan secara rutin oleh pemerintah untuk meningkatkan skala usaha ternak sapi
potong menjadi lehbih maju dengan nilai TAS 5.393.

b. Saran
Setelah dilakukan penelitian maka dapat dikembangkan beberapa saran pada
pengembangan usaha ternak sapi potong UD. Terobos Kabupaten Kupang sebagai berikut

1) Peternak sapi potong sebaiknya meningkatkan produktivitas sapi dengan

memanfaatkan sumber daya yang tersedia baik teknologi, permodalan sehingga
perkembangan sapi potong UD. Terobos Kabupaten Kupang dapat meningkat.
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2) Bantuan pemerintah dapat lebih merata sehingga para peternak sapi potong yang
belum memperoleh bantuan dapat merasakan bantuan tersebut. Salah satu cara yaitu
dengan melakukan pemantauan secara menyeluruh kepada seluruh usaha ternak sapi
yang ada serta membuka peluang terjalinnya pola kemitraan dengan pihak luar.
Bantuan pemerintah dapat berupa permodalan, bimbingan teknis, subsidi dan promosi.
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